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KARYA TULIS ILMIAH
PENERAPAN PEER GROUP EDUCATION TENTANG SADARI
UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN WANITA USIA SUBUR
MENGENAI SADARI (PEMERIKSAAN PAYUDARA SENDIRI)
DI PMB MAUNAH KLIRONG!

Ismarlina2, Hastin Ika I, S.Si.T., M.PH 3
INTISARI

Latar Belakang: kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi berdampak
pada meningkatnya kanker payudara pada WUS. Menurut kemenkes RI, tahun 2013
terdapat 19, 731 kematian yang disebabkan oleh kanker payudara. Jika tidak segera
ditangani, Depkes Rl memperkirakan bahwa tahun 2030 akan ada 260 juta jiwa pasien
kanker dan sebanyak 17 juta jiwa akan meninggal karena penyakit kanker. Menurut data
Kemenkes, Prevalensi penyakit di DIY (4,1 %) dan jawa tengah menduduki peringkat
kedua (2,1%)

Tujuan: Melakukan penerapan peer group education tentang Pemeriksaan Payudara
Sendiri untuk meningkatkan pengetahuan wanita usia subur mengenai Pemeriksaan
Payudara Sendiri di PMB Maunah Klirong.

Metode: Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Partisipan penelitian ini berjumlah 5 wanita usia subur. Instrumen penelitian
berupa SOP SADARI, leaflet dan kuesioner Pemeriksaan Payudara Sendiri. Metode
pengumpulan data dalam studi kasus ini menggunakan data primer berupa hasil
wawancara,dokumentasi dan observasi kuesioner.

Hasil: sebelum dilakukan intervensi penerapan peer group education 1 responden dalam
kategori cukup dan 4 responden dalam kategori kurang. Setelah diberikan penerapan peer
group education tentang sadari, terdapat peningkatan pengetahuan, dari kategori kurang
menjadi cukup (partisipanl, 4, 5), kategori cukup menjadi baik (partisipan 2), dan dari
kategori kurang menjadi baik(partisipan 3).

Kesimpulan: penerapan peer group education tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri
dapat meningkatkan pengetahuan Wanita Usia Subur mengenai Pemeriksaan Payudara
Sendiri di PMB Maunah Klirong.

Kata Kunci : Peer Group Education, SADARI, Wanita usia subur

Kepustakaan : 2006-2016

Jumlah halaman : xii+67 halaman+5 lampiran

LJudul
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SCIENTIFIC PAPER

APPLICATION OF PEER-GROUP EDUCATION ABOUT BREAST SELF-
EXAMINATION TO IMPROVE THE KNOWLEDGE OF FERTILE-AGE
WOMEN ABOUT BREAST SELF-EXAMINATON IN MIDWIFERY
CLINIC OF MIDWIFE MAUNAH AT KLIRONG!

Ismarlina?, Hastin lka I, S.Si.T., M.PH 3

Background: Lack of knowledge about reproductive health has an impact on increasing
breast cancer of fertile-age women. According to the Indonesian Ministry of Health, in
2013 there were 19, 731 deaths caused by breast cancer. If not addressed immediately, the
Indonesian Ministry of Health estimates that by 2030 there will be 260 million cancer
patients and as many as 17 million will die from breast cancer. Based on the data of
Health Ministry, the prevalence of diseases in Yogyakarta province was 4.1% and 2.1%
of Central Java, as the second rank.

Objective: To know the application of peer group education on Breast Self-Examination
to increase the knowledge of fertile-age women regarding Self-Breast Examination in
independent midwifery clinic of Midwife Maunah at Klirong.

Method: This scientific paper is a qualitative descriptive with a case study approach. The
participants were 5 fertile-age women. The research instrument was Procedural Operation
Standard of Breast Self-Examination, leaflet and questionnaire. Data was collected
through interviews, observation, and documentation.

Result: Before intervention was carried out the application of peer group education 1
respondent in a sufficient category and 4 respondents in the less category. After having
the application of peer-group education about breast self-examnation, there was an
increase in knowledge, i.e. from lack category to be adequate category (participant 1, 4,
5), from enough category to be good category (participant 2), and from lack category to
be good category (participants 3).

Conclusion: The application of peer-group education on breast self-examination can
improve the knowledge of fertile-age women about breast self-examination.

Keywords: Peer-group education, breast-self-examination (BSE), fertile-age women.
Bibliography: 2006-2016

Number of pages: xii + 67 pages + 5 appendices
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2. Student of DIII Program of Midwifery Dept
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kanker payudara adalah tumor ganas yang berasal dari sel kelenjar,
saluran kelenjar dan jaringan penunjang payudara, tidak termasuk kulit
payudara. Kanker payudara merupakan keganasan yang paling umum terjadi
pada populasi wanita diseluruh dunia dan merupakan penyebab tersering
kematian wanita yang berusia antara 44 dan 50 tahun. Kanker payudara
merupakan penyakit mematikan no 2 setelah kanker serviks di dunia yang
umumnya menyerang pada kaum wanita. (Andrews, 2009).

Di Amerika Serikat ditemukan 100 penderita dari 100.000 orang), The
Amerika Cancer Society memperkirakan bahwa pada tahun 2000, ada
552.200 orang Amerika akan meninggal akibat kanker, dan 40.800 atau 7% di
antaranya adalah perempuan penderita kanker, ini berarti 15% perempuan
yang meninggal disebabkan kanker payudara (Purwoastuti, 2008, him. 14).

Di Indonesia pada tahun 2010 menurut data Kementrian Kesehatan
Indonesia, prevalensi pasien kanker mencapai 4,3% jiwa setiap 1000 3
penduduk. Tahun 2010 adalah 237,6 juta jiwa, maka sekitar 1,02 juta jiwa
diperkirakan merupakan pasien kanker payudara. Departemen Kesehatan
Republik Indonesia memperkirakan bahwa tahun 2030 akan ada 26 juta jiwa
pasien kanker dan sebanyak 17 juta jiwa akan meninggal karena penyakit

kanker. Menurut data Kementrian Kesehatan Indonesia, Prevalensi penyakit
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kanker tertinggi di Jawa Tengah adalah Provinsi DI Yogyakarta (4,1%) dan
Jawa Tengah menduduki peringkat kedua (2,1%).

Kasus penyakit kanker yang ditemukan di Provinsi Jawa Tengah pada
tahun 2012 sebanyak 11.341 kasus, daerah yang menduduki insiden tertinggi
penyakit kanker payudara adalah Kota Pekalongan sebesar 0, 215% (Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2012).

Menurut Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS) pada tahun 2009 jenis
kanker tertinggi di Rumah Sakit di Indonesia pasien rawat inap pada tahun
2009 adalah jenis kanker payudara yaitu sebanyak 18,4%. Kanker payudara
lebih sering menyerang wanita yang sudah berusia diatas 40 tahun, dan
sekarang banyak wanita usia remaja menderita kanker payudara. Hal ini
didukung berdasarkan estimasi Globocan, IARC (International Agency for
Research on Cancer) tahun 2012, insidens kanker payudara sebesar 40 per
100.000 wanita.

Berdasarkan dari rekam medis RSUD Kebumen pada periode tahun
2013 terdapat 35 kasus penderita kanker payudara. Adapun angka kejadian
kanker payudara di Kabupaten Kebumen mengalami peningkatan dalam
empat tahun terakhir dan tergolong tinggi. kasus kanker payudara di
Kabupaten Kebumen menurut data laporan kasus 6 Penyakit Tidak Menular
(PTM) Kabupaten Kebumen pada tahun 2008 terdapat 402 kasus, pada tahun
2009 meningkat menjadi 473 kasus, tahun 2010 meningkat menjadi 515
kasus dan tahun 2011 meningkat lagi sebanyak 685 kasus (Profil Kesehatan

Kebumen, 2010).
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Data penyakit kanker payudara di PMB Maunah Amd, Keb Desa
Tambakagung Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen yang dilakasankan
bulan Februari 2019 adalah 5 orang, 3 diantaranya sudah meninggal dan 2
masih dalam tahap pengobatan.

Kanker Payudara dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu
faktor yaitu wanita yang tidak menyusui anaknya. Keterkaitan menyusui dan
turunnya resiko kanker payudara, waktu menyusui yang lebih lama
mempunyai efek yang lebih positif dalam menurunkan resiko kanker
payudara di mana terjadi penurunan kadar hormon estrogen dan pengeluaran
bahan-bahan pemicu kanker selama proses menyusui. Semakin lama waktu
menyusui, semakin besar efek perlindungan terhadap kanker yang ada, dan
ternyata resiko kanker menurun sebesar 4,3% tiap tahunnya pada wanita
menyusui. Pada wanita yang tidak menyusui anaknya terdapat gangguan
keseimbangan esterogen, prolaktin dan progesterone sehingga reseptornya
tinggi dan lebih peka terhadap keterpajanan esterogen, akibatnya keadaan itu
memudahkan mutasi sel normal menjadi kanker (Mulyani, 2013).

Selama ini belum pernah dilakukan penyuluhan tentang SADARI
yang berguna untuk mendeteksi kanker payudara secara dini sebabagi upaya
meminimalkan terjadinya kanker payudara, sehingga penulis melakukan
penerapan Peer Group Educatiom tentang SADARI pada wanita usia subur
dengan tujuan mengurangi terjadinya kanker payudara.

Menurut (BKKBN) tahun 2012 menjelaskan bahwa pemerintah,

melalui kebijakan dan programnya telah berupaya memenuhi kebutuhan
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remaja akan akses informasi dan layanan kesehatan seksual dan reproduksi
remaja. Undang-Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan
mencantumkan tentang kesehatan reproduksi pada bagian keenam. Pada pasal
71 ayat 3 mengamanatkan bahwa kesehatan reproduksi dilaksanakan melalui
kegiatan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Setiap orang (termasuk
remaja) berhak memperoleh informasi informasi, edukasi dan konseling
mengenai kesehatan reproduksi yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan
(pasal 72). Oleh sebab itu, pemerintah wajib menjamin ketersediaan sarana
informasi dan sarana pelayananan kesehatan reproduksi yang aman, bermutu
dan berjangkau masyarakat, termasuk keluarga berencana (pasal 73).

Ada tiga cara yang dapat dilakukan untuk mendeteksi dini kanker
payudara, yaitu: pemeriksaan payudara sendiri, pemeriksaan payudara oleh
tenaga kesehatan, dan pemeriksaan mammografi. Cara pemeriksaan untuk
pelaksanaan skrining terdiri dari pemeriksaan Kklinis payudara oleh tenaga
kesehatan, misalnya spesialis bedah, dokter umum, perawat yang terlatih,
SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri), dan pemeriksaan penunjang atau
mamografi (Purwanto, 2012).

Deteksi dini kanker payudara sangat penting, sebab apabila kanker
payudara dapat terdeteksi pada stadium dini dan dpat diobati dengat tepat
maka tingkat kesembuhan cukup tinggi (80-90%) melalui kegiatan yang
disebut SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri). Kegiatan SADARI bagi
semua perempuan dimulai sejak usia subur, sebab 85% kelainan dipayudara

justru pertama kalin dikenali oleh penderita sendiri (Rasjidi, 2009). Dari
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fenomena yang ada istilah SADARI masih belum tersosialisasi dengan baik,
masih banyak remaja putri yang belum mengetahui istilah SADARI serta
pengaplikasiannya secara baik dan benar. Untuk itu diperlukan suatu
pengertian tentang deteksi dini terhadap pencegahan kanker payudara
terutama pelaksanaan pemeriksaan payudara sendiri sedini mungkin. Dengan
harapan semakn diri kanker atau tumor ditemukan, semakin besar pula
harapan kesembuhan.

Wanita usia subur memerlukan pelayanan pendidikan kesehatan yang
benar melalui teman sebaya karena lebih terbuka dan mudah berkomunikasi.
Pendidikan kesehatan sebaya merupakan metode promosi yang mengurangi
resiko buruk kesehatan yang disampaikan langsung oleh teman usia setara
disebut Peer Educator. (Amelia, 2014)

Hasil penelitian Sutijah dan Widaryati (2012) menunjukan bahwa
metode Peer Education memiliki keefektifan yang tinggi dibandingakan
metode lain didalam promosi kesehatan reproduksi. Kelompok teman sebaya
juga berguna untuk berbagi pengalaman, saling mendukung, saling
membangun kesadaran dan ide baru. Dengan demikian informasi yang benar
tentang kesehatan reproduksi berasal dari wanita di transfer atau
dikampanyekan oleh wanita usia subur dan untuk wanita usia subur. Melalui
Peer Group Education, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan WUS
putri mengenai SADARI sebagai deteksi dini adanya kanker payudara.

Berdasarkan hasil latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk

meneliti lebih jauh tentang “Penerapan Peer Group Education tentang
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SADARI untuk tingkat pengetahuan wanita usia subur mengenai SADARI
(Pemeriksaan Payudara Sendiri) Untuk Meningkatkan Pengetahuan SADARI

di Desa Tambakagung Klirong”’.

B. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Melakukan penerapan Peer Group Education tentang SADARI
terhadap tingkat pengetahuan WUS mengenai SADARI (Pemeriksaan
Payudara Sendiri) Untuk mendeteksi kanker payudara sedini mungkin.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum dilakukan
penerapan Peer Group Education tentang SADARI terhadap
pengetahuan WUS mengenai SADARI (pemeriksaan payudara
sendiri)
b. Mengetahui Tingkat Pengetahauan Responden sesudah dilakukan
penerapan Peer Group Education tentang SADARI terhadap
pengetahuan WUS mengenai SADARI(pemeriksaan payudara

sendiri)

C. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
serta dijadikan sebagai bahan pustaka tambahan bagi STIKes

Muhammadiyah Gombong khususnya Program Studi DIl Kebidanan.

STIKES Muhammadiyah Gombong



2. Bagi BPM Studi kasus ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bidan
dalam memberikan asuhan penerapan Peer Group Education tentang
SADARI terhadap tingkat pengetahuan WUS mengenai
SADARI(pemeriksaan payudara sendiri)

3. Bagi tenaga kesehatan studi kasus ini diharapakan dapat menambah
pengetahuan, informasi dan keterampilan partisipan tentang penerapan
Peer Group Education tentang SADARI terhadap tingkat pengetahuan
WUS  mengenai SADARI (pemeriksaan payudara sendiri) secara

mandiri.
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PEMERIKSAAN PAYUDARA SENDIRI (SADARI)

g e NO Nomer revisi Halaman
) dokumen
K
INSTRUKSI Tanggal Ditetapkan oleh
KERJA
terbit
PENGERTIAN Pemeriksaan payudara yang diajarkan oleh petugas kesehatan
TUJUAN Semua perempuan mampu mendeteksi ketidaknormalan pada
payudara sendiri
KEBIJAKAN Perempuan yang sudah mengalami menstruasi
PETUGAS Bidan
PERALATAN Bed, selimut, dan cermin
PROSEDUR A. SIKAP DAN PERILAKU
PELAKSANAAN [1. Menyambut pasien, member salam dan memperkenalkan
diri

2. Menawarkan bantuan

3. Menjelaskan maksud dan tujauan

4. Menjelaskan prosedur tindakan

5. Menjaga privacy klien

6. Memposisikan klien

7. Mengawali kegiatan dengan tasmiah dan mengakhiri
dengan baccaan tahmid

B. ISI/CONTENT

1. Mencuci tangan dan mengeringkan dengan handuk
bersih/pribadi

2. Meminta dan membantu klien untuk membuka baju bagian
atas dan BH

3. Memposisikan diri didepan kaca (pasien dalm posisi
senyaman mungkin)

4. Memposisikan kedua lengan lurus kebawah . mengamati
dengan teliti adanya perubahan yakni ada atau tidaknya
benjolan dan cekungan perubahan bentuk payudara.

5. Mengangkat kedua tangan Kklien lurus Kkeatas dan
mengamati dengan teliti ada atau tidaknya benjolan
maupun tarikan pada permukaan kulit payudara

6. Mengarahkan kedua siku kesamping, tekan telapak tangan

yang satu kuat-kuat pada yang lain dan amati perubahan
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10.

11.

12!
i
. Memberikan kesempatan kepada klien untuk mengajuhkan

—
o wn e O

padapayudara.

Memijat/memencet secara gentle daerah aerola di kedua
mamae secara bergantian amati dengan teliti ada atau
tidaknya discharge / pengeluaran cairan abnormal dari
nipple.

Meminta klien untuk berbaring, tangan Kkiri di bawah
kepala, punggung kiri diganjang dengan bantal kecil
Meraba seluruh permukaan payudara kanan dengan 3
ujung jari tengah tangan kiri yang dirapatkan

Melakukan gerakan memutar pada payudara kanan dengan
tekanan lembut tetapi ,mantap, dimulai dari pinggir atas
(posisi jam 12) dengan mengikuti arah jarum jam, bergerak
ketengah kearah putting susu

Merabah akila kanan menyeluruh sampai daerah klafikula.
Mengamati dengan teliti ada atau tidaknya benjolan yang
mencurigakan

Lakukan dengan gerakan yang sama pada payudara Kiri
Evakuasi

pertanyaan

. Merapihkan Klien

TEKNIK

Tindakan sistematis dan berurutan
Tanggap terhadap reaksi pasien
Percaya diri dan tidak ragu-ragu
Sabar dan telliti

Dokumentasi
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INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : JuLr- 8

Umur - BL

Alamat .0l Rw D ICALANG GEDE  TAMRAK ABUNE
ama’ : .

Setelah mendapatkan penjelasan dan mengerti sepenuhnya segala hal-hal
yang berkaitan dengan partisipan Karya Tulis Ilmiah (KTI), serta setelah saya
sepakati, besama ini saya menyatakan secara sukarela dan tanpa ada paksaan dari

pihak manapun untuk menjadi partisipan dari

Nama : Ismarlina
NIM ° :B1401173
BPM : BPM Maunah Amd, Keb

Terimakasih atas kerjasama dan ketersediaannya menjadi partisipan Karya

Tulis Ilmiah (KTI) saya.

PARTISIPAN, MAHASISWA

( % ) ( Ismarlina )
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INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama o HENT NuUR AN
Umur o B3A Th.

6 6GEDE  TAMBAK HABUNE
Alamat . Lt ol Rwol ARG &
Setelah mendapatkan penjelasan dan mengerti sepenuhnya segala hal-hal
yang berkaitan dengan partisipan Karya Tulis [Imiah (KTI), serta setelah saya

sepakati, besama ini saya menyatakan secara sukarela dan tanpa ada paksaan dari

pihak manapun untuk menjadi partisipan dari

Nama : Ismarlina
NIM ° :B1401173
BPM : BPM Maunah Amd, Keb

Terimakasih atas kerjasama dan ketersediaannya menjadi partisipan Kagya

Tulis Ilmiah (KTI) saya.
PARTISIPAN, MAHASISWA
( /:{—6/\[ . ) ( Ismarlina )
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INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama - Nuv HKMG/H‘

)

Umur PG

Alamat T 0%/ 01 \_d"m\Oa\l @‘}unﬁ I

Setelah mendapatkan penjelasan dan mengerti sepenuhnya segala hal-hal
yang berkaitan dengan partisipan Karya Tulis Ilmiah (KTI), serta setelah saya
sepakati, besama ini saya menyatakan secara sukarela dan tanpa ada paksaan dari

pihak manapun untuk menjadi partisipan dari

Nama : Ismarlina
NIM ~° :B1401173
BPM : BPM Maunah Amd, Keb

Terimakasih atas kerjasama dan ketersediaannya menjadi partisipan Karya

Tulis [Imiah (KTI) saya.

PARTISIPAN, MAHASISWA
(V>
( PREY l/rj- ) ( Ismarlina )
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INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama SUPI‘) t}ﬁﬂ%l‘

Umur : '} 2

Alamat TGm'bC(ICQgC(ﬂg @TU//RW o]

Setelah mendapatkan penjelasan dan mengerti sepenuhnya segala hal-hal
yang berkaitan dengan partisipan Karya Tulis Ilmiah (KTI), serta setelah saya
sepakati, besama ini saya menyatakan secara sukarela dan tanpa ada paksaan dari

pihak manapun untuk menjadi partisipan dari

Nama : Ismarlina
NIM (¢ :B1401173
BPM : BPM Maunah Amd, Keb

Terimakasih atas kerjasama dan ketersediaannya menjadi partisipan Kagya

Tulis Ilmiah (KTI) saya.
PARTISIPAN, MAHASISWA

()

(S ‘4)91\1‘\7—@”4 Jct ) ( Ismarlina )
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INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama A o (so.ﬂd«l(a/%
Umur : 9%
Alamat C Tamtolc gquug PTo2| 02

Setelah mendapatkan penjelasan dan mengerti sepenuhnya segala hal-hal
yang berkaitan dengan partisipan Karya Tulis [Imiah (KTI), serta setelah saya
sepakati, besama ini saya menyatakan secara sukarela dan tanpa ada paksaan dari

pihak manapun untuk menjadi partisipan dari

Nama : Ismarlina
NIM ° :B1401173
BPM : BPM Maunah Amd, Keb

Terimakasih atas kerjasama dan ketersediaannya menjadi partisipan Karya

Tulis Ilmiah (KTI) saya.
PARTISIPAN, MAHASISWA
. His-
( Tobandy 7a$ ) ( Ismarlina )
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KUESIONER PENELITIAN

TINGKAT PENGETAHUAN WANITA USIA SUBUR TERHADAP PEMERIKSAAN
PAYUDARA SENDIRI (SADARI) '

PRE-TEST DAN POSTTEST

A. Identitas responden
Nama &J(| L Ly S

Umur 32‘ {{? N
Alamat  / dnn 19(,\\{, C\gb\t/( 9 2T 8t = kw

B. Petunjuk pengisian
Berilah tanda x pada pertanyaan dibawah ini yang menurut anda benar!

1. Dibawah ini kepanjangan dari SADARI menurut bahasa, yaitu :
,*r Pemeriksaan payudara sendiri
b. - Pemeriksaan anggota tubuh wanita
c. Pemeriksaan reproduksi wanita
d. Semua benar
2. Apa yang dimaksud SADARI?
4. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi dini kanker payudara.
b. Pemerriksaan yang dilakukan untuk mengetahui benjolan pada
payudara wanita.
c. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi benjolan dileher.
d. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi benjolan pada ketiak.
3. Apa tujuan dari pemeriksaan sadari?
4. Untuk mendeteksi dini ada atau tidaknya kanker payudara pada

payudara wanita

b. Untuk mengetahui benjolan pada bagian sekitar tubuh wanita.
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c. Untuk mengetahui benjolan pada sekitar leher.
d. Untuk mengetahui penyakit pada tubuh wanita.
4. Kapan waktu yang tepat untuk dilakukan pemeriksaan payudara?
a. Empat bulan sekali pada waktu pertama haid
b. Tiga bulan sekali pada waktu pertengahan haid
& Satu bulan sekali, pada hari ke 7 sampai hari ke 10 dari awal mulai
haid.
& Enam bulan sekali pada haid ketujuh
5. Dibawah ini yang merupakan tahap dalam melakukan pemeriksaan
payudara sendiri, yaitu?
a. Memperhatikan bentuk dan ukuran payudara
. Meraba payudara
c. Menekan putiing susu
d. Semua benar
6. Tahap awal dalam pemeriksaan payudara sendiri adalah
Memperhatikan bentuk dan ukuran payudara
Meraba payudara

Menekan putting susu

o follal s

Meraba payudara sambil berbaring
7. Dibawah ini bentuk payudara yang normal, kecuali...
¥ Payudara membesar dan mengeras
b. Permukaan kulit payudara mulus tanpa kerutan
c. Kulit payudara tampak seperti kulitjeruk
d. Putting payudara tertarik kedalam
8. Perubahan bentuk payudara yang harus diperhatikan saat melakukan
sadari adalah..
< Bentuk payudara kanan dan kiri normal
b. Putting susu berwama coklat

c. Ada lekukan pada kulit payudara

STIKES Muhammadiyah Gombong



d. Permukaan kulit payudara yang mulus
9. Cekungan atau lipatan pada puting susu dapat ditentukan saat melakukan
pemeriksaan payudara sendiri pada tahap..
a~ Memperhatikan bentuk payudara
b. Meraba payudara
c. Menekan putting susu
d. Meraba payudara sambil berbaring
10. Dibawah ini merupakan syarat yang boleh dilakukan sadari, kecuali..
a. Tidak sedang haid
b. Sudah mengalami menstruasi
c. Tidak sedang mempunyai masalah payudara

& Terdapat benjoalan pada payudara
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KUESIONER PENELITIAN

TINGKAT PENGETAHUAN WANITA USIA SUBUR TERHADAP PEMERIKSAAN
PAYUDARA SENDIRI (SADARI)

PRE-TEST DAN POSTTEST

A. Identitas responden

Nama . HEN NUR' AEN !
Umur o Y th
Alamat . TAMBAE AGUNG Ol /O(

B. Petunjuk pengisian
Berilah tanda x pada pertanyaan dibawah ini yang menurut anda benar!

1. Dibawah ini kepanjangan dari SADARI menurut bahasa, yaitu :
®_ Pemeriksaan payudara sendiri
b. Pemeriksaan anggota tubuh wanita
c¢. Pemeriksaan reproduksi wanita
d. Semua benar
2. Apa yang dimaksud SADARI?
X Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi dini kanker payudara.
b. Pemerriksaan yang dilakukan untuk mengetahui benjolan pada
payudara wanita.
c. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi benjolan dileher.
d. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi benjolan pada ketiak.
3. Apa tujuan dari pemeriksaan sadari?
X. Untuk mendeteksi dini ada atau tidaknya kanker payudara pada

payudara wanita

b. Untuk mengetahui benjolan pada bagian sekitar tubuh wanita.
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c. Untuk mengetahui benjolan pada sekitar leher.

d. Untuk mengetahui penyakit pada tubuh wanita.

Kapan waktu yang tepat untuk dilakukan pemeriksaan payudara?

a. Empat bulan sekali pada waktu pertama haid

b. Tiga bulan sekali pada waktu pertengahan haid

p( Satu bulan sekali, pada hari ke 7 sampai hari ke 10 dari awal mulai
haid. '

d. Enam bulan sekali pada haid ketujuh

. Dibawah ini yang merupakan tahap dalam melakukan pemeriksaan

payudara sendiri, yaitu?

a. Memperhatikan bentuk dan ukuran payudara

K. Meraba payudara

¢. Menekan putting susu

d. Semua benar

Tahap awal dalam pemeriksaan payudara sendiri adalah
X Memperhatikan bentuk dan ukuran payudara

b. Meraba payudara

¢ Menekan putting susu

d. Meraba payudara sambil berbaring

. Dibawah ini bentuk payudara yang normal, kecuali...

% Payudara membesar dan mengeras
b. Permukaan kulit payudara mulus tanpa kerutan
c. Kulit payudara tampak seperti kulitjeruk
d. Putting payudara tertarik kedalam
Perubahan bentuk payudara yang harus diperhatikan saat melakukan
sadari adalah..
Es Bentuk payudara kanan dan kiri normal
b. Putting susu berwarna coklat

c. Ada lekukan pada kulit payudara
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d. Permukaan kulit payudara yang mulus
9. Cekungan atau lipatan pada puting susu dapat ditentukan saat melakukan
( pemeriksaan payudara sendiri pada tahap..
X Memperhatikan bentuk payudara
b. Meraba payudara
c. Menekan putting susu
d. Meraba payudara sambil berbaring
10. Dibawah ini merupakan syarat yang boleh dilakukan sadari, kecuali..
a. Tidak sedang haid
¥, Sudah mengalami menstruasi
t¢- Tidak sedang mempunyai masalah payudara
X Terdapat benjoalan pada payudara
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KUESIONER PENELITIAN

TINGKAT PENGETAHUAN WANITA USIA SUBUR TERHADAP PEMERIKSAAN
PAYUDARA SENDIRI (SADARI)

PRE-TEST DAN POSTTEST

A. Identitas responden

Nama : nuwe WW

Umur : %O +—("
Alamat : ’[LT o 77 jw/l )Td/vw‘bo(( WYUM

B. Petunjuk pengisian
Berilah tanda x pada pertanyaan dibawah ini yang menurut anda benar!

13 Dibaw:ah ini kepanjangan dari SADARI menurut bahasa, yaitu :
“¥. Pemeriksaan payudara sendiri
b. Pemeriksaan anggota tubuh wanita
¢.Pemeriksaan reproduksi wanita
d.” Semua benar
2. Apayang dimaksud SADARI?
a. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi dini kanker payudara.
’?{ Pemerriksaan yang dilakukan untuk mengetahui benjolan pada
payudara wanita.
c¢. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi benjolan dileher.
d. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi benjolan pada ketiak.
3. Apa tujuan dari pemeriksaan sadari?
Tﬁ( Untuk mendeteksi dini ada atau tidaknya kanker payudara pada
payudara wanita

b. Untuk mengetahui benjolan pada bagian sekitar tubuh wanita.
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c. Untuk mengetahui benjolan pada sekitar leher.

d. Untuk mengetahui penyakit pada tubuh wanita.
4. Kapan waktu yang tepat untuk dilakukan pemeriksaan payudara?

a. Empat bulan sekali pada waktu pertama haid

b. Tiga bulan sekali pada waktu pertengahan haid

x Satu bulan sekali, pada hari ke 7 sampai hari ke 10 dari awal mulai

haid. '

d. Enam bulan sekali pada haid ketujuh
5. Dibawah ini yang merupakan tahap dalam melakukan pemeriksaan

payudara sendiri, yaitu?

a. Memperhatikan bentuk dan ukuran payudara

b. Meraba payudara

¢.  Menekan putting susu

}{ Seimua benar
6. Tahap awal dalam pemeriksaan payudara sendiri adalah

a. Memperhatikan bentuk dan ukuran payudara

\/5: Meraba payudara

¢. ~Menekan putting susu

d. Meraba payudara sambil berbaring
7. Dibawah ini bentuk payudara yang normal, kecuali...

Y ,{ Payudara membesar dan mengeras

b. Permukaan kulit payudara mulus tanpa kerutan

¢.  Kulit payudara tampak seperti kulitjeruk

d. Putting payudara tertarik kedalam
8. Perubahan bentuk payudarar yang harus diperhatikan saat melakukan

sadari adalah..

a. Bentuk payudara kanan dan kiri normal

b. Putting susu berwarna coklat

'>( Ada lekukan pada kulit payudara
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d. Permukaan kulit payudara yang mulus

9. Cekungan atau lipatan pada puting susu dapat ditentukan saat melakukan
pemeriksaan payudara sendiri pada tahap..
a. Memperhatikan bentuk payudara
b. Meraba payudara
c. Menekan putting susu

_A_ Meraba payudara sambil berbaring

10. Dibawah ini merupakan syarat yang boleh dilakukan sadari, kecuali..
a. Tidak sedang haid
b. Sudah mengalami menstruasi

)z{ Tidak sedang mempunyai masalah payudara

d. Terdapat benjoalan pada payudara
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KUESIONER PENELITIAN

TINGKAT PENGETAHUAN WANITA USIA SUBUR TERHADAP PEMERIKSAAN
PAYUDARA SENDIRI (SADARI) '

PRE-TEST DAN POSTTEST

A. Identitas responden

Nama : S’MP,\[&JCW\{,‘
Umur : .';‘ %%*’jv\

Alamat

T €l k)alcac(;uh? A

B. Petunjuk pengisian
Berilah tanda X pada pertanyaan dibawah ini yang menurut anda benar!

1. Dibawah ini kepanjangan dari SADARI menurut bahasa, yaitu :
3¢ Pemeriksaan payudara sendiri
b. Pemeriksaan anggota tubuh wanita
¢. Pemeriksaan reproduksi wanita
d. Semua benar
2. Apa yang dimaksud SADARI?
2¢ Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi dini kanker payudara.
b. Pemerriksaan yang dilakukan untuk mengetahui benjolan pada
payudara wanita.
c. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi benjolan dileher.
d. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi benjolan pada ketiak.
3. Apa tujuan dari pemeriksaan sadari?
x Untuk mendeteksi dini ada atau tidaknya kanker payudara pada

payudara wanita

b. Untuk mengetahui benjolan pada bagian sekitar tubuh wanita.
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c. Untuk mengetahui benjolan pada sekitar leher.
d. Untuk mengetahui penyakit pada tubuh wanita.
Kapan waktu yang tepat untuk dilakukan pemeriksaan payudara?
a. Empat bulan sekali pada waktu pertama haid
b. Tiga bulan sekali pada waktu pertengahan haid
c. Satu bulan sekali, pada hari ke 7 sampai hari ke 10 dari awal mulai
haid.
3. Enam bulan sekali pada haid ketujuh
Dibawah ini yang merupakan tahap dalam melakukan pemeriksaan
payudara sendiri, yaitu?
a. Memperhatikan bentuk dan ukuran payudara
Y’ Meraba payudara
c. Menekan putting susu
d. Seinua benar
Tahap awal dalam pemeriksaan payudara sendiri adalah
a. Memperhatikan bentuk dan ukuran payudara
% Meraba payudara
c. Menekan putting svsu
d. Meraba payudara sambil berbaring
Dibawah ini bentuk payudara yang normal, kecuali. ..
a. Payudara membesar dan mengeras
b. Permukaan kulit payudara mulus tanpa kerutan
c. Kulit payudara tampak seperti kulitjeruk
. Putting payudara tertarik kedalam
Perubahan bentuk payudara yang harus diperhatikan saat melakukan
sadari adalah..
px_ Bentuk payudara kanan dan kiri normal
b. Putting susu berwarna coklat

c. Ada lekukan pada kulit payudara
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d. Permukaan kulit payudara yang mulus
9. Cekungan atau lipatan pada puting susu dapat ditentukan saat melakukan
pemeriksaan payudara sendiri pada tahap..
& Memperhatikan bentuk payudara
b. Meraba payudara
c. Menekan putting susu
W._ Meraba payudara sambil berbaring
10. Dibawah ini merupakan syarat yang boleh dilakukan sadari, kecuali..
a. Tidak sedang haid
>l(. Sudah mengalami menstruasi
¢. Tidak sedang mempunyai masalah payudara

d. Terdapat benjoalan pada payudara
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KUESIONER PENELITIAN

TINGKAT PENGETAHUAN WANITA USIA SUBUR TERHADAP PEMERIKSAAN
PAYUDARA SENDIRI (SADARI) '

PRE-TEST DAN PGSTTEST

A. Identitas responden

Nama — ToGandi vl
Umur %’; H/\ :
Alamat  ambule  asqnd RT 22 02
B. Petunjuk pengisian
Berilah tanda x pada pertanyaan dibawah ini yang menurut anda benar!

1. Dibawah ini kepanjangan dari SADARI menurut bahasa, yaitu :
B¢ Pemeriksaan payudara sendiri
b.. Pemeriksaan anggota tubuh wanita
c.. Pemeriksaan reproduksi wanita
d. Semua benar
2. Apa yang dimaksud SADARI?
a. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi dini kanker payudara.
¢ Pemerriksaan yang dilakukan untuk mengetahui benjolan pada
payudara wanita.
¢. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi benjolan dileher.
d. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi benjolan pada ketiak.
3. Apa tujuan dari pemeriksaan sadari?
% Untuk mendeteksi dini ada atau tidaknya kanker payudara pada
payudara wanita

b. Untuk mengetahui benjolan pada bagian sekitar tubuh wanita.
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¢. Untuk mengetahui benjolan pada sekitar leher.
d. Untuk mengetahui penyakit pada tubuh wanita.
4. Kapan waktu yang tepat untuk dilakukan pemeriksaan payudara?
a. Empat bulan sekali pada waktu pertama haid
b. Tiga bulan sekali pada waktu pertengahan haid
% Satu bulan sekali, pada hari ke 7 sampai hari ke 10 dari awal mulai
haid.
d. Enam bulan sekali pada haid ketujuh
5. Dibawah ini yang merupakan tahap dalam melakukan pemeriksaan
payudara sendiri, yaitu?
a. Memperhatikan bentuk dan ukuran payudara
S, Meraba payudara
¢. Menekan putting susu
d. Semua benar
6. Tahap awal dalam pemeriksaan payudara sendiri adalah
a. Memperhatikan bentuk dan ukuran payudara
k. Meraba payudara
c.. Menekan putting susu
d. Meraba payudara sambil berbaring
7. Dibawah ini bentuk payudara yang normal, kecuali...
a. Payudara membesar dan mengeras
b. Permukaan kulit payudara mulus tanpa kerutan
e, Kulit payudara tampak seperti kulitjeruk
d. Putting payudara tertarik kedalam
8. Perubahan bentuk payudara yang harus diperhatikan saat melakukan
sadari adalah..
a. Bentuk payudara kanan dan kiri normal
b. Putting susu berwarna coklat

c. Ada lekukan pada kulit payudara
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d. Permukaan kulit payudara yang mulus
9. Cekungan atau lipatan pada puting susu dapat ditentukan saat melakukan
pemeriksaan payudara sendiri pada tahap..
% Memperhatikan bentuk payudara
b. Meraba payudara
¢. Menekan putting susu
X Meraba payudara sambil berbaring
10. Dibawah ini merupakan syarat yang boleh dilakukan sadari, kecuali..
a. Tidak sedang haid
¥t Sudah mengalami menstruasi
c. Tidak sedang mempunyai masalah payudara

& Terdapat benjoalan pada payudara
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KUESIONER PENELITIAN

TINGKAT PENGETAHUAN WANITA USIA SUBUR TERHADAP PEMERIKSAAN
PAYUDARA SENDIRI (SADARI) ‘

PRE-TEST DAN POSTTEST

A. Identitas responden

Nama : Tommc{[yah ;
Umur : 32 ‘f'&\Muu
Alamat i Rt ca /p.,w o2

B. Petunjuk pengisian
Berilah tanda x pada pertanyaan dibawak ini yang menurut anda benar!

1. Dibawah ini kepanjangan dari SADARI menurut bahasa, yaitu :
~» Pemeriksaan payudara sendiri
b. Pemeriksaan anggota tubuh wanita
c. Pemeriksaan reproduksi wanita
d. Semua benar
2. Apa yang dimaksud SADARI?
~a< Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi dini kanker payudara.
b. Pemerriksaan yang dilakukan untuk mengetahui benjolan pada
payudara wanita.
c. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi benjolan dileher.
d. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi benjolan pada ketiak.
3. Apa tujuan dari pemeriksaan sadari?
> Untuk mendeteksi dini ada atau tidaknya kanker payudara pada

payudara wanita

b. Untuk mengetahui benjolan pada bagian sekitar tubuh wanita.
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c. Untuk mengetahui benjolan pada sekitar leher.
d. Untuk mengetahui penyakit pada tubuh wanita.
4. Kapan waktu yang tepat untuk dilakukan pemeriksaan payundara?
a. Empat bulan sekali pada waktu pertama haid
b. Tiga bulan sekali pada waktu pertengahan haid
X\ Satu bulan sekali, pada hari ke 7 sampai hari ke 10 dari awal mulai
haid.
d. Enam bulan sekali pada haid ketujuh
5. Dibawah ini yang merupakan tahap dalam melakukan pemeriksaan
payudara sendiri, yaitu?
a. Memperhatikan bentuk dan ukuran payudara
“#{ Meraba payudara
c. Menekan putting susu
d. Semua benar
6. Tahap awal dalam pemeriksaan payudara sendiri adalah
& Memperhatikan bentuk dan ukuran payudara
b. Meraba payudara
¢.  Menekan putting susu
d. Meraba payudara sambil berbaring
7. Dibawah ini bentuk payudara yang normal, kecuali...
a. Payudara membesar dan mengeras
b. Permukaan kulit payudara mulus tanpa kerutan
"< Kulit payudara tampak seperti kulitjeruk
d. Putting payudara tertarik kedalam
8. Perubahan bentuk payudara yang harus diperhatikan saat melakukan
sadari adalah..
a. Bentuk payudara kanan dan kiri normal
b. Putting susu berwarna coklat

73‘.’ Ada lekukan pada kulit payudara

STIKES Muhammadiyah Gombong



d. Permukaan kulit payudara yang mulus
9. Cekungan atau lipatan pada puting susu dapat ditentukan saat melakukan
pemeriksaan payudara sendiri pada tahap..
x Memperhatikan bentuk payudara
b. Meraba payudara
c. Menekan putting susu
d. Meraba payudara sambil berbaring
10. Dibawah ini merupakan syarat yang boleh dilakukan sadari, kecuali..
a. Tidak sedang haid
b. Sudah mengalami menstruasi
c. Tidak sedang mempunyai masalah payudara
\/d( Terdapat benjoalan pada payudara
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KUESIONER PENELITIAN

TINGKAT PENGETAHUAN WANITA USIA SUBUR TERHADAP PEMERIKSAAN
PAYUDARA SENDIRI (SADARI)

PRE-TEST DAN POSTTEST

A. Identitas responden

Nama 37,(.1\7/- ¢
Umur : 29 fahuw -
Alamat " T.A ptoy WOl

B. Petunjuk pengisian
Berilah tanda x pada pertanyaan dibawah ini yang menurut anda benar!

1. Dibawah ini kepanjangan dari SADARI menurut bahasa, yaitu :
. Pemeriksaan payudara sendiri
b. Pemeriksaan anggota tubuh wanita
c. Pemeriksaan reproduksi wanita
d. Semua benar
2. Apayang dimaksud SADARI?
\.a( Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi dini kanker payudara.
b. Pemerriksaan yang dilakukan untuk mengetahui benjolan pada
payudara wanita.
c. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi benjolan dileher.
d. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi benjolan pada ketiak.
3. Apa tujuan dari pemeriksaan sadari?
7( Untuk mendeteksi dini ada atau tidaknya kanker payudara pada
payudara wanita

b. Untuk mengetahui benjolan pada bagian sekitar tubuh wanita.
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c. Untuk mengetahui benjolan pada sekitar leher.

d. Untuk mengetahui penyakit pada tubuh wanita.

Kapan waktu yang tepat untuk dilakukan pemeriksaan payudara?

a. Empat bulan sekali pada waktu pertama haid

b. Tiga bulan sekali pada waktu pertengahan haid

X Satu bulan sekali, pada hari ke 7 sampai hari ke 10 dari awal mulai
haid.

d. Enam bulan sekali pada haid ketujuh

. Dibawah ini yang merupakan tahap dalam melakukan pemeriksaan

payudara sendiri, yaitu?

a. Memperhatikan bentuk dan ukuran payudara

¥. Meraba payudara

¢. Menekan putting susu

d. Semna benar

Tahap awal dalam pemeriksaan payudara sendiri adalah
a. Memperhatikan bentuk dan ukuran payudara

b. Meraba payudara

c. Menekan putting susu

d. Meraba pavudara sambil berbaring

Dibawah ini bentuk payudara yang normal, kecuali...

a. Payudara membesar dan mengeras

b. Permukaan kulit payudara mulus tanpa kerutan

- Kulit payudara tampak seperti kulitjeruk

d. Putting payudara tertarik kedalam

Perubahan bentuk payudara yang harus diperhatikan saat melakukan
sadari adalah..

).( Bentuk payudara kanan dan kiri normal

b. Putting susu berwarna coklat

¢. Ada lekukan pada kulit payudara
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d. Permukaan kulit payudara yang mulus
9. Cekungan atau lipatan pada puting susu dapat ditentukan saat melakukan
pemeriksaan payudara sendiri pada tahap..
a. Memperhatikan bentuk payudara
b. Meraba payudara
c. Menekan putting susu
.. Meraba payudara sambil berbaring
10. Dibawah ini merupakan syarat yang boleh dilakukan sadari, kecuali..
a. Tidak sedang haid
b. Sudah mengalami menstruasi
c. Tidak sedang mempunyai masalah payudara

#— Terdapat benjoalan pada payudara
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KUESIONER PENELITIAN

TINGKAT PENGETAHUAN WANITA USIA SUBUR TERHADAP PEMERIKSAAN
PAYUDARA SENDIRI (SADARI)

PRE-TEST DAN POSTTEST

A. Identitas responden
Nama : Hevﬂ fur' Aeut
Umur A4 th -
Alamat : T.A Rtol / Rw ol

B. Petunjuk pengisian
Beriiah tanda x pada pertanyaan dibawah ini yang menurut anda benar!

1. Dibawah ini kepanjangan dari SADARI menurut bahasa, yaitu :

Y. Pemeriksaan payudara sendiri

b. Pemeriksaan anggota tubuh wanita

c. Pemeriksaan reproduksi wanita

d. Semua benar
2. Apa yang dimaksud SADARI?

W Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi dini kanker payudara.

b. Pemerriksaan yang dilakukan untuk mengetahui benjolan pada

payudara wanita.

c. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi benjolan dileher.

d. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi benjolan pada ketiak.
3. Apa tujuan dari pemeriksaan sadari?

)( Untuk mendeteksi dini ada atau tidaknya kanker payudara pada
payudara wanita

b. Untuk mengetahui benjolan pada bagian sekitar tubuh wanita.

STIKES Muhammadiyah Gombong



»

c. Untuk mengetahui benjolan pada sekitar leher.

d. Untuk mengetahui penyakit pada tubuh wanita.

Kapan waktu yang tepat untuk dilakukan pemeriksaan payudara?

a. Empat bulan sekali pada waktu pertama haid

b. Tiga bulan sekali pada waktu pertengahan haid
¥ Satu bulan sekali, pada hari ke 7 sampai hari ke 10 dari awal mulai

haid.

d. Enam bulan sekali pada haid ketujuh

Dibawah ini yang merupakan tahap dalam melakukan pemeriksaan
payudara sendiri, yaitu?

a. Memperhatikan bentuk dan ukuran payudara

¥~ Meraba payudara

¢. Menekan putting susu

d. Semua benar

Tahap awal dalam pemeriksaan payudara sendiri adalah

K Memperhatikan bentuk dan ukuran payudara

b. Meraba payudara

¢ Menekan putting susu

d. Meraba payudara sambil berbaring

Dibawah ini bentuk payudara yang normal, kecuali...

7( Payudara membesar dan mengeras

b. Permukaan kulit payudara mulus tanpa kerutan

c. Kulit payudara tampak seperti kulitjeruk

d. Putting payudara tertarik kedalam

Perubahan bentuk payudara yang harus diperhatikan saat melakukan
sadari adalah..

a. Bentuk payudara kanan dan kiri normal

b. Putting susu berwarna coklat

c. Ada lekukan pada kulit payudara
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d. Permukaan kulit payudara yang mulus
9. Cekungan atau lipatan pada puting susu dapat ditentukan saat melakukan
pemeriksaan payudara sendiri pada tahap..
a. Memperhatikan bentuk payudara
b. Meraba payudara
c. Menekan putting susu
%. Meraba payudara sambil berbaring
10. Dibawah ini merupakan syarat yang boleh dilakukan sadari, kecuali..
a. Tidak sedang haid
b. Sudah mengalami menstruasi
c. Tidak sedang mempunyai masalah payudara

7‘{« Terdapat benjoalan pada payudara
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KUESIONER PENELITIAN

TINGKAT PENGETAHUAN WANITA USIA SUBUR TERHADAP PEMERIKSAAN
PAYUDARA SENDIRI {SADARI)

PRE-TEST DAN POSTTEST

A. Identitas responden

Nama + Nur - Hdayett
Umur . 20 tofuu.
Alamat : T_A pvf m/ P O -

B. Petunjuk pengisian
Berilah tanda x pada pertanyaan dibawah ini yang menurut anda benar!

1. Dibawah ini kepanjangan dari SADARI menurut bahasa, yaitu :
¥ Pemeriksaan payudara sendiri
b. Pemeriksaan anggota tubuh wanita
c. Pemeriksaan reproduksi wanita
d. Semua benar
2. Apa yang dimaksud SADARI?
5( Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi dini kanker payudara.
b. Pemerriksaan yang dilakukan untuk mengeiahui benjolan pada
payudara wanita.
c. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi benjolan dileher.
d. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi benjolan pada ketiak.
3. Apa tujuan dari pemeriksaan sadari?
% Untuk mendeteksi dini ada atau tidaknya kanker payudara pada
payudara wanita

b. Untuk mengetahui benjolan pada bagian sekitar tubuh wanita.

STIKES Muhammadiyah Gombong



c¢. Untuk mengetahui benjolan pada sekitar leher.
d. Untuk mengetahui penyakit pada tubuh wanita.
4. Kapan waktu yang tepat untuk dilakukan pemeriksaan payudara?
a. Empat bulan sekali pada waktu pertama haid
b. Tiga bulan sekali pada waktu pertengahan haid
7(\ Satu bulan sekali, pada hari ke 7 sampai hari ke 10 dari awal mulai
haid.
d. Enam bulan sekali pada haid ketujuh
5. Dibawah ini yang merupakan tahap dalam melakukun pemeriksaan
payudara sendiri, yaitu?
a. Memperhatikan bentuk dan ukuran payudara
b. Meraba payudara
c. Menekan putting susu
)( Semua benar
6. Tahap awal dalam pemeriksaan payudara sendiri adalah
a. Memperhatikan bentuk dan ukuran payudara
. Meraba payudara
c. -Menekan putting susu
d. Meraba payudara sambil berbaring
7. Dibawah ini bentuk payudara yang normal, kecuali...
a. Payudara membesar dan mengeras
b. Permukaan kulit payudara mulus tanpa kerutan
% Kulit payudara tampak seperti kulitjeruk
d. Putting payudara tertarik kedalam
8. Perubahan bentuk payudara yang harus diperhatikan saat melakukan
sadari adalah..
a. Bentuk payudara kanan dan kiri normal
b. Putting susu berwarna coklat

)Q Ada lekukan pada kulit payudara

STIKES Muhammadiyah Gombong



d. Permukaan kulit payudara yang mulus
9. Cekungan atau lipatan pada puting susu dapat ditentukan saat melakukan
pemeriksaan payudara sendiri pada tahap..
a. Memperhatikan bentuk payudara
b. Meraba payudara
¢. Menekan putting susu
Y. Meraba payudara sambil berbaring
10. Dibawah ini merupakan syarat yang boleh dilakukan sadari, kecuali..
a. Tidak sedang haid
b. Sudah mengalami menstruasi
c. Tidak sedang mempunyai masalah payudara

% Terdapat benjoalan pada payudara
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KUESIONER PENELITIAN

TINGKAT PENGETAHUAN WANITA USIA SUBUR TERHADAP PEMERIKSAAN
PAYUDARA SENDIRI (SADARI)

PRE-TEST DAN POSTTEST

A. Identitas responden

Nama : §uprfﬂamh'
Umur . 2% 4ohun -
Alamat F Th ptol [pwo

B. Petunjuk pengisian
Berilah tanda x pada pertanyaan dibawah ini yang menurut anda benar!

1. Dibawah ini kepanjangan dari SADARI menurut bahasa, yaitu :
}( Pemeriksaan payudara sendiri
b. Pemeriksaan anggota tubuh wanita
c. Pemeriksaan reproduksi wanita
d. Semua benar
2. Apa yang dimaksud SADARI?
7{ Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi dini kanker payudara.
b. Pemerriksaan yang dilakukan untuk mengetahui benjolan pada
payudara wanita.
c. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi benjolan dileher.
d. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mendeteksi benjolan pada ketiak.
3. Apa tujuan dari pemeriksaan sadari?
( Untuk mendeteksi dini ada atau tidaknya kanker payudara pada

payudara wanita

b. Untuk mengetahui benjolan pada bagian sekitar tubuh wanita.
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6.

c. Untuk mengetahui benjolan pada sekitar leher.

d. Untuk mengetahui penyakit pada tubuh wanita.

Kapan waktu yang tepat untuk dilakukan pemeriksaan payudara?

a. Empat bulan sekali pada waktu pertama haid

b. Tiga bulan sekali pada waktu pertengahan haid
)( Satu bulan sekali, pada hari ke 7 sampai hari ke 10 dari awal mulai

haid.

d. Enam bulan sekali pada haid ketujuh

Dibawah ini yang merupakan tahap dalam melakukan pemeriksaan
payudara sendiri, yaitu?

a. Memperhatikan bentuk dan ukuran payudara

b. Meraba payudara

¢. Menekan putting susu

9( Semua benar

Tahap awal dalam pemeriksaan payudara sendiri adalah

)( Memperhatikan bentuk dan ukuran payudara

b. Meraba payudara

¢~ Menekan putting susu

d. Meraba payudara sambil berbaring

Dibawah ini bentuk payudara yang normal, kecuali...

a. Payudara membesar dan mengeras

b. Permukaan kulit payudara mulus tanpa kerutan

c. Kulit payudara tampak seperti kulitjeruk

5?.’\ Putting payudara tertarik kedalam

Perubahan bentuk payudara yang harus diperhatikan saat melakukan
sadari adalah..

5( Bentuk payudara kanan dan kiri normal
b. Putting susu berwarna coklat

¢. Ada lekukan pada kulit payudara
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d. Permukaan kulit payudara yang mulus
9. Cekungan atau lipatan pada puting susu dapat ditentukan saat melakukan
pemeriksaan payudara sendiri pada tahap..
a. Memperhatikan bentuk payudara
b. Meraba payudara
c. Menekan putting susu
~d& Meraba payudara sambil berbaring
10. Dibawah ini merupakan syarat yang boleh dilakukan sadari, kecuali..
Tidak sedang haid

a.

js( Sudah mengalami menstruasi

¢. Tidak sedang mempunyai masalah payudara
d.

Terdapat benjoalan pada payudara
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